SALINAN

M=ZNTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
é
PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONZSIA
NOMOR 23 TAHUN 2020
TENTANG
PERENCANAAN PEMBINAAN CAN PENGAWASAN
PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAE TAHUN 2CZ21

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAEA ESA
MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan kezentuan Pasal 12z ayat (S
Peracuran Pemerintah Nomor 1Z Tahun 2C17 tentarg
Pembinaan dan Pengawasan Penyslenggaraan ~zmerirahar
Daerah, perlu menetapkan Peraturan Menteri Delam Neger:
tenteng Perencanaan Fembinaar: can Pengawesar:

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerzh Tahun 2021;

Mengingat : 1. Fasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negare Rerublik
Indones:a Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2003 tentarg
Kementerian Negara (Lembaran Negara Repurliik Indonesia

- Taaun 2008 Nomor 165, Tamkahar Lemba-an Negara
Eepublik Indonesia Nomcr 4916);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentarg
Femerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
I:ldoﬁesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambakan Ler:parar
Negara Republik Indonesia Nomor S587) sebagaimara
telah beberapa kali diukah, terakhir dengan Urdang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perukekan Xedua



Menetapkan

atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentarg
Pemerintahan Daerah Lembaran Negara Xepublik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahzn Lembarar
Negara Republ:k Indonesia Nomor 5679;

4. Peraturean Pemerintah Nomor 12 Takun 2017 tentarg
Pembinzan dan Pengawasan Peryelenggeraar
Pemerintahan Daerah ‘Lembaran Negara Xepublik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembkarsr
Negara Republ-k Indonesia Nomor 6041 ;

5. Peraturen Presiden Nomor 11 Tahun 2015 teatarg
Kementerian Dalam Negeri (Lembaren Negara =Xerublik

Icdonesia Tahun 2015 Ncemor 22):

MEMUTUSKAN:
PERATJRAN MENTERI DALAM NEGERI  TENTANCG
PERENCANAAN PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
PENYELENGGARAAN PEM=ZRINTAHAN DAERA-= TAHUN
2021

Pasal 1

Dalam Perazuran Menteri ini vang dimaksud dengan:

1. Perencanaan Pembinaar acaleh rencana pembmazr
penyelenggaraan pemerintehar. daerah.

2. Perencanaan Pengawasan acaleh rencana pengawaszan
penyelenggaraan pemerintahar caerah.

3. Pembinzan dan “engawasan Penyelenzgarazr
Pemerintahan Daerah adaleh usahs, tiadaka=, dzn
kegiatan yang ditujukan untuk menjamin penyelenggarazsr
Pemerintahan Daerah ber-alan secara efisien dan efekrif
sesuai dengan ketentuan psraturern peruncar.g-unda—gar.

4. Menteri adalah menteri vang menyelenggarzkar _—rusar
pemerintahan dalam negeri.

5. Kementerianacalah kementerian yang menyelenggzrakanr

u-usan pemerintahan daiam negeri.



Pzsal 2
(1) P=rencanaan Pembinaan dan Per.gewase=

Penyelenggaraan  Pemerintahan DaerahTahun 2021

meliputi:

a. fokus Pembinaan dan Pengawasan Peryeleaggerasn
Pemerintakan Daerah vang d:susun bertasis pricritas
dan risiko;

b. sasaran pembinaan dan pengawasan peryelenggarasr
pemerintakan daerah; dan

c. jadwal pe.aksanaan pembinaan dan pengewaszar
penyelenggaraan pemerintahan daerah.

(2) Fckus pemkbinaan dan pergawasan sebagsimare
dimaksud pada ayat (2) dengan Zema “Mengawal S {lima;

Arahan Presiden”.

Pzsal 3
(1) Perencanaan Pembinaan sebaga:mana dimeksud dalam
Pasal 2 ayat (1) dijaparkan dalam kentuk Iokus.
sesaran,dan jadwal pembinaan umum dan pempDmasr
teknis, meliputi:
a. pendidikan dan pelatihan; dan
b. penelitian dan pengerhl:angan.
(2) Perencanaan Pengawasar. sebagaimara dimzksud dalam
Pasal 2 ayat (1) dijabarkar: dalam bentuk:
a. fokus, sasaran, indikator, dan langkah kera
pengawasan umum dar pengawasan eknis:
b. fokus dan sasaran pengawasar kepala daerah terhadag
perangkat daerah; dan
c. jadwal pelaksanaan.
(3) Jadwal pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada svaz (1

da= ayat (2) hu-uf cditetapkan dengan Keputusan Menteri.

Pasal 4
Uraian Perencanaan P=mbinaan dan Pengewesar
sebagaimand dimaksud dalem Pasa. 3 ayat (1) dan svat (2
huruf a dan huruf b tercantum dalam Lampirar yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Mernte—

ini.



Pzsal 5
Pendanaan pelaksanaan Perencanaan Pembinaar dar
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintanan Daeran Tanurn
2021 nersumber dari:
a. anggaran pendapatan dan belanja negara;
b. anggaran pendapatan dan belanja daeran prov:nsi; den

c. anggaran pendapatan dan belanja daeran kabugatzn, kota.

Pzsal 6
Peraturan Menteri ini mulai D2erlaxa pada tanggal

diundangkan.



Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengen penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarze
pada tanggal € April Z202C

MENTERI DALAM N=ZGERI
REPUBLIK INDONESIA,
ttd
MUHAMMAD TITO KARNAV_AN

Diundangkar: di Jakarta
pada tanggal 20 April 2020

DIREKTUR,JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHTUN 2020 NOMOR 323.

Salinan sesuai dengan aslinya
pala B:ro Hukum

QWR& téma Muda (IV/ c)
' TRP0818 199603 1001



LAMPIRAN
PERATURAN MENTERI DALAM  NEGEFI
REPUBLIK INDCNESIA

NOMOR 23 TAHJIN 2C20

TENTANG PERENCANAAN PEMBINAAN DAN
é PENGAWASAN PENYELENGGARAAN

PEMERINTAHAN DAEFAH TAHUN 202_

URAIAN PERENCANAAN PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
PENYELENGGARAANPEM=ZRINTAHAN DAEFAH TAJUN 2021

I. FOKUS DAN SASARAN PEMBINAAN PENYZLENGGARAAN PEMERINTAHAN
DAERAH
A. Pembinaan Umum
Fokus dansaseranpembinaan umum dilakukan cleh un:t kera di
lingkungan Kementer-an Dalam Negerisestuai dengan furngs: dar
kewenangannye ke Daerah Provinsi can Perangkat Gubernur sebaga:
Wakil Pemerintah Pusat ke Daeran Kebupaten:Kcta. Pembinazx
dilakukan dalem bentuk:
1. Pendidikan dan Pelatihan, meliputi:
a. penerapan standar pelayanar minimal di dasrah, dengzr
sasaran 48 angkatan aparatur pemerirtah daerah;
b. pengembangan kompetensi bagi pimpinan daeran, DFRD, dar
pejabat strategis, dengan sasarar: 51 angkatar;
c. pengembangan kompetensi teraga ksciklatan, dergan szserzr
18 angkatan aparatur pemerintan daerzh;
d. pengembangan kompetensi tzknis substantif pemerintahzr
dalam negeri bagi aparatur sipil negara pemerintah caeran.
dengan sasaran 59 angkatanaparatur n=merintah caeran;

pengembangan kompetensi kenamongprajaar dan administras:

*0

pemerinzahan, dergan sasaran 51 argkatan aparatur
pemerintah daerah;

f.pengembangan kompetensi fungsional binaan x<ementerian dalam:
negeri, dengan sasaran 49 angkatan aparatuz pemsr:intzh

daerah.



g. sertifikasi sebagai master pelatih dan pelatih peningkatan
kapasitas aparatur desa, dengan sasaran 300 orzng aparatur
pemerintah daerah;

h. pengembangan kompetensi perencanaan, pengendzlian, evzluasi
dan informasi pembangunan caerah, dengan szsaran 380C

¢ orang aparatur pemerintah daerah;

l.penguatan ideologi pancasila, wawasan kebangsaan dan
pendidikan politik, dengan sasaran 20C0O orang;

j-pengembangan kompetensi kewzspadaan dini dan deteks: cira,
dengan sasaran 2000 orang;

k. pengembangan kompetensi evaluator APBD, denga= sasarzn 1C2Z
orang; dan

l.pengembangan kompetensi pejakat fungsional peneliti zadan
penelitian dan pengembangan daerah, deagan sasarzn >4
pemerinzah daerah provinsi.

2. Penelitian dan Pengembangan, mel:puti:

a. penguatan inovasi daerah, dengan sasaran 34 daerah prov::si;

b. rekomendasi hasil penelitiar dan pengembangan sebagz:
masukan kebijakan di bidang otonomi daerah dan pemeriztanzr
desa, dengan sasaran 2 rekomendasi dar: 2 pemerirzah daerah,;

c. indeks pengelolaan keuangan daerah, dengan sasaran 34 Zaerz:
provinsi.

d. inovési Sistem Pemerintahan Berbas:s E_ektronik (SPBE) cengzn

| platform sistem informasi layanan :novas: daerah, cengzn
sasaran 34 daerah provinsi; dan

e. kelembagaan penelitian dan pengembangandserah cengzn
kategori "utama", dengan saseran &Z daerah provins: dar
kabupaten/kota.

B. Pembinaan Teknis
Fokus dan sssaran pembinaan teknis dilakukan oleh unit kerja <i
lingkungan kementerian/lembaga pemerintah nonkementerian sesua:
dengan fungsi dan kewenangannya ke Daerah Provinsi dan Perzagkar
Gubernur sebagaiWakil Pemerintah Pusat ke Daerah Kartupater 'Kotz.
Pembinaan dilakukan dalam bentuk:

1. Pendidikar: dan Pelatihan, meliputi:

a. Bidang Kesehatan, dengan fokus meliputi:

)
§

1) pelatihan kegawatdaruratan maternal neonsztal,

2
h
i

gar.



sasaran dokter can perawat di unit gawat darurar roman
sakit umum daerah;

2) pelatihan pos pembinaan terpadu urztk penvakit -idex
merular, dengan sasaran tenaga kesehatan rusat kesenzatan
masyarakat;

3) pelatihan komunikasi perupahan perilaku, dengan sasaran
tenaga kesehatan pusat kesshatan masyzrakeat.

4) pelatihan sanitasi total berbasis masyaraxat sturctng,
dengan  sasarantenaga kesehaman  pusa:  kesehzstan
masyarakat; dan

5) pelatihan konseling menyusui cdengan saszran tznagz
kesehatan pusat <esehatan masyarzkat.

b. Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum Dan Perlincanger
Masyarakat, dengan fokuspengelolaan manajemer. sumber dayz
manusia vang sesuai standar dan sasaran 34 pemerrter
daerahprovinsi.

c. Bidang Administrasi Kependicukan dan Pencatatan Sipil.

+ dengan fokuspeningkatan status dar kueltas sumber dayz
manusia pengelola sisterc informasi administras:
kependucukandan sasaran 548 pemerintah daerah den
Perwakilan RI di 20 negara.

d. Bidang Pemberdayzan Perempuan dan Perlincungan Anax,
dengan fokus meliputi:

1) pengarusutamean gender dan perencanaan der
penganggaran yang resporsif gender, dengan sasaran &4
pemerintah daerah provinsi;

2) pendataan dan manajemen kasus xekerasarn, dengar
sasaran lembaga layanan di pemerirtah deeregl: provinsi: dan

3) konvensi hak anak, dengan sasaran pemerintah Zaeral
provir:si.

&. Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dengar:
fokus jumlah sumber daya manusia aparatur car temage
program yang mengikuti perdidikar./pelatihan dan sasarar
34.900 orang pesertea.

f Bidang Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah, dengen ickus
pelatihan peningkatan kompet=nsi substansi aparatur pembira

koperasi, usaha kecil, dan menengah di daerzl: dan sasarar



aparatur di daerah.

g. Bidang Statistik, dengan fokus meliputi:

Z) diklat fungsional Prakom tingkat terampil, dengan szsaran
calon fungsional Prakom tingkat terampil:

+ 2) diklat fungsional Prakom tingkat ahli, dengan sasaran -zlon
fungsional Prakom tingkat anli dan Przkom terampil yang
akan naik ke jenjang ahli;

3) diklat fungsional statistisi tingkat terampil, dexgan szsaran
calon fungsional statistisi tingkat terampil; dan

4) diklat fungsional statistisi tingkat ahli, dergan sasaran -alon
fungsional statistisi tingkat ahli dan stacistisi terampil yang
akan naik ke jenjang ahli.

h. Bidang Persandian, cengan fokus meliputi:

_) pembentukan Cyber Security incident Response Tecm (CSIRT)
dengan sasaran CSIRT pada 8 dinaskomunikasi dan
informasi Pemerintah Provinsi: Aceh, Bengkuiu, _“amm,
Sumatera Selaten, Riau, Kalimantan Tengan. Suiawesi

s Tengah, Maluku;

2) pengembangan kompetensi sumber daye manusiadaerah d:
bidang persandian dan keamanan siber dengarn sasarzn 3C
aparatur sipil negara lulusan pelatilan k=zamanzn siber paca
dinaskomunikasi dan informasi daerah; can

3) peningkaten kompetensi sumber daya manusiaper.geidlasn
keamanan Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE,]
dan CSIRT dengan sasaran 100 aparatur sipi- negars ltuse=
peletihan pengelolaan keamanan SPBE dan CSIRT pacs
dinaskomunikasi dan informasi daerah.

i.Bidang FPerpustakaan, dengan fokus pendidikan dar pelatihe=

kepustakawanan dan sasaran jumlah oeningkatar pustazawz=

sesuai dengan standar, tersertifikasi, dan berkomperer:.

§.Bidang Kearsipan, dengan fokus meliputi:

1) diklat pengangkatan fungsional arsiparis dengan sasarzx
calcn fungsional arsiparis untuk tingkat ahli atau tagkat
terampil; dan

2) diklat penrenjangan fungsional arsiparis dergan sasararn
fungsional arsiparis tingkat terampil yang akan nak ke

jenjang tingkat ahli.
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k. Bidang Pertanian, dengan fokus meliputi:

-)

3)

pelatihan vokasi bidang perzanian dan pelatihan mencukurg
program prioritas pembargunan pertanian peningkatan
produksi dan produktivitas komoditas pertanie=, caya szing
dan eksport), dengan sassran aparatur (petugas, peabat
fungsional dan struktural dan non aparatur (pengurus
POKTAN dan GAPOKTAN) dan stakenolder pertanian lairiyz;
sertifikasi pertanian, dengar sasaran mahasiswe Polbang:-ar,
siswa dan siswi SMK-PP, pelaku usala, aparatur sizil
negera, petani;

peny=lenggarakan pendidikan vokasi paca poliekrik
pembanguran pertanian, dengan sasaran siswa lilusan
SMK-PP dan SMA diutamakan putra/putri petani; dan
penumbuhan wirausahawan muda pertanian, dengan
sasaran siswa SMKPP, Polbangtan, alumni Polbangte= dan

perguruan -inggi mitra.

l.Bicang Erergi dan Sumber Daya Mineral, dengan fokus meliruti:

é

-)

2)

peningkatan kompetensi sumber daya manusia dinas energi
sumber daya mineral d: daeran wuntuk mengeveluasi
dokamen studi kelayakan perusahaar tampang, dengan
sasaran 20 orangpeserta dari dinas energi sumber daya
mineral seluruh Indonesia,;

Peningkatan kompetensi sumber daya manusia dinas energ:
sumber dava mireral di daerah untuk menghit:ng besarnya
jaminan yang harus di jaminkan oleh pesrusahaar zamrbang
dalem rangka reklamasi dan penutupan tambarg dengzn
sasaran 20 orangpeserta dari dinas energi sumber dayza
mineral seluruh Indonesia; dan

Peningkatan kompetensi sumber daya manusia dinas energ:
sumber daya mineral di daerah untuk mengevaiuasi rencana
kerja dan besarnya anggaran yang akar dilakuksr
pert.sahaan tambang satu tahun kedepan dengan sasarzan
20 crangpeserta dari dinas energi sumber caya rminera.

selturuh Inconesia.

m. Bidang Perdagangan. dengan fokus meliputi:

1)

pengelolaan pasar bagi aparatur perdagangan dan dinas

pasar di daerah, dengan sasarar aparatur dinas
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perdagangan dan dinas paser yang telah di revitzlisasi zasar;
pemahaman RCO bagi pejabat penandatangan surat
keterangan asal di daerah, dengan seszran aparatur dinas
perdagangan yang menandatangan: surat keterangar asal;
dan

manajemen operasional penguwi mutu barang, dengan

sasaran fungsional penguji mutu barang.

Bidang Perindustrian, dengan fokus me:iputi:

1)

meringkatkan kemampuan para pembira industri di pusat
dan daerah berupa pengetahuan serta wawasar bDidang
industri dalam proses »embangunan sektor irdustsi
nasicnal, dengan sasaran pembina industri meliput staf,
eselon IV, Eselon Il dan Eselon II;

mermbuat, mengimplementasikan, can = mengevzluasi
keb:jakan yang terkait dengan sektor industri, cengan
sasaran aparatur pemerintan daeral; dan

meryamakan bahasa dan pengertian tentang tugas dan
peranan penyuluh perindustrian dan perdzagan <alem
melaksanakan penyuluhan :ndustri yang berkepribadia= dan
mempunyai keahlian serta peagetanuar sesuai cengan
kebutuhan kelancaran pembinaan dar pengemktangan

industri dengan sasaran peryuluh industri.

2. Penelitian dan Pengembzangan, meliputi:

a.

Bidang Pendidikan dengan fokus akreditasi satuan pendidikan

dan sasaran satuan pendidikan formal, PAUD dan PNGF.

Bidang Tenaga Kerja, dengan fokus dan sasaran meliputi:

1)

2)

penyusunan rencana tenaga kerja daeran, dengan sasarzn
tersusunnya perencanaan t=naga kerja daerah (provins: da=
kabupaten/kota);

pengisian wajib lapor ketenagakerjaan (Sinlapnaker), cengan
sasaran tersedianya data wajib lapcr ketenageskerjaar d:

pert.sahaan; dan

3) join research dengan badan penelitian can pengembengsr

daerah dan perguruan tinggi, dergan sasaran terjelinnyz
kerja sama penelitian di bidang ketenagakerjaan anters
pemerintah  pusat dengan badan  penelitian dar

pengembangan daerah provinsi dan lemzaga peneltian dar
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pengabdian masyarakat.

Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlincingan Anek,

dengan fokus meliputi:

1) kajian penanggulangan kemiskinan yang Derperspektf
gencer, dengan sasaran instans: pusa: dar pemerirztan
daerah provinsi dan kabupaten/kotz;

2) kajian pembangunan keluarga, dengan saszran insrans:
pusat dan pemerintah daerah provinsi dan kazuapater.'<otz;
dan

3) Kajian Peran Kelembagaan Pemberdayaan Perempusn dan
Perlindungan Anak, dengan sasaran satuan kerja perzmgkat
daerah yang membidangi urusan pembercayaar perempuan

dan perlindungan anak.

d. Bidang Lingkungan Hidup, dengan fokus penerapar iimu

é

€.

pengetehuan dan teknologilingkungan hidup der kehutanan

untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dan szasaran

peneraran ilmu pengetahuan dan teknologilingkangen ridur

dan kehutanar. untuk meningkatkan kapasitas masvarakat

Bidang Perhubungan, dengan fokus meliputi:

1) konektivitas dan aksesibilitas dengen sesaran pemeritan
dae-ah;

2) peningkatan pelayanan transpo-tasi dengan sasaran
pemerintah daerah;

3) keselamatan dan keamanan transportasi dergan sasarar
pemerintah daerah;

4) peningkatan pelayanan transportesi untuk pariwisatz (bal:
barul dengan sasaran peme-intah daerah;

5) logistik dengan sasaran pemerintah daeral;

6) peleyanan transportasi untuk daerah 3T dengan sssara=
pemerintah daerah; dan

7) sumber caya manusi transportasi dengan sasaraz:

pemerintah daerah.

f.B:dang Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah, <Zesngan fokus

sinkroriisasi kebijakan perlindungan usaha mik-o kecil
menengah dan koperasi serta kemudahan berasaha dan szsarar
dinas yang membidangi koperasi dan usaha mikrc kecil

menengah tingkat provinsi dan <abupaten/kota.
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g. Bidang Statistik dengan fokus pen‘zlasan norma, standar,
prosedur, dan kriter:akegiatan statistik sekto—al di provins: dan
sasaran wali data dan produser: data di daeran.

&h. Bidang Perpustakaan, dengan fokus meiiputi:

") penzelolaan perpustakaan tingkat caeran
provinsi/kabupaten/kota dengan sasararrasio ketersediaan
kolexsi perpustakaan perkapita penduduk;

2) pembinaan perpustakaan dengen sasaranpeningkztan
indeks budaya baca;

3) pengembangan koleksi budaya etnis rusantara dan
pelestariarr naskah kuno milik caeran provinsi cengan
sasaran persentase koleks: budaya etris nusantara va-g
terkelola dan/atau dilestarikan;

4) katalog dan bibliografi daerah cengan saszran ‘umlan

katalog incuk daerah yang terhimpun; der:

5) dana alokasi <husus sub bicang perpustakzar ci
provinsi/kabupaten/kota oleh Inspektorat —enderal
kementerian/lembaga pemerintah nonksmenterian cengan
sasaran jumlah gedung perpustakasn sesuai dengan
stardar.

i.Bicang Kearsipan, dengan fokus meliputi:

2) kajian kearsipar. tentang kebencanaan. dengan sasaran
kesiapan lembaga kears:ipan daerah ci
provinsi/kabupaten/kota dalam mengelcla ars:p terdempzxk
bencana;

2) kajian kearsipan tentang warisan budava bangsa cengan
sasaran pengelolaan arsip sebagai warisen budaya daerzh ci
lempaga kearsipan daerah provinsi/ xabupaten/xota; dzn

3) kajian kearsipan tentang opreservasi a-sip digital dengan
sasaran terkumpulnya data/informasi di iembzaga kearsipan
daerah di provinsi/kabupat=n/kcta dalax perlindurgar dan
penyelamatan arsip digital.

j.-Bidang Pertanian, dengan fokus komunikasi dam koorzinas:
diseminasi incvasi teknologi pertaniar dan sasaran pezvulun
pertanian di 34 provinsi.

k. Bidang Kehutanar, dengan fokus implementasi ilmu

pengetahuan dan teknologi hesil hutan, jasa lngkungar daz=
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keanekaragaman hayati dan sasaran xelompok masyaraxatr ci

pemerintah daerah terpilih.

1.Bidang Energi dan Sumber Daya Minerzal, cengan Iok:s

é

pemutakhiran data potensi energi baru terbarukan ‘mikrohidre,

angin, biomassa) dan sasaran meliputi:

1)

2)
3)

tersedianya data pengukuran potersi energi bara
terbarukan;

tersedianya peta potensi energi baru terbarukan; dan
membantu daerah yang ingin mengembangkar pemanfaatan

sumber energi terbarukan.

Bidang Perdagangan, dengan fokus meliputi:

1)

2)

pemantauan harga dan stok bzhan kebutuhan »oxkck
mer.jelang hari besar keagamaan nasior.al, dengan sasaran
inflasi bahan pokok daerah terkendzli;

pemetaan produk potensial ekspor daerah dar hamkztar-
hambatan ekspor di pasar internasional, demgan szsaran
meringkatnya ekspor daerak; dan

pengzawasan barang beredar dan jasa serta kegiatan
perdagangan di daerah, dengan sassran meningkstnya

perlindungan terhadap konsumer:.
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III. FOKUS DAN SASARAN PEMBINAAN DAN PENGAWASAN KEZALA DATRAH
TERHADAP PERANGKAT DAERAH

Pengawasan kepala daerah terhadap perangkzst daerah dilakuksn o.eh

Inspektora: Daersh, dengan fokus:

1. Pemeriksaan Kinerja terhadap program:/kegiatar yang tercantum: dzlam

rencana pembangunan jangka menengan dan/azau rencara keria

pemerintah daerah tahun 2021 dengan sasaran program,kegictan ya=g

memiliki risiko tinggi.

2. pemeriksaan dengan tujuan -ertentu, yaitu:

a.

b.

pemeriksaan investigatif dengan sasaran penanganan pengaduzn
masyaraket yang derincikasi penyalahgunaar wewenang dan tndak
pidana korupsi;

penjatuhan sanksi administratif kepada bupsti/wzli kotz, den
DPRD olel: inspektorat provinsi selaku perangkat gubernur sebagai
wakil pemerintah pusat sesuai dengan kew=nangannya; dar
penghitungan ke-ugian keuangan negara,/ daerah dengan szsarar
kasus kerugian negarz yang dilimpahxan oleh aparat penegzk
hukum untuk dilakukan perhiturgan kerugien kezzngar

negara/daerah.

3. Pengawasan yang bersifat mandatori/harus dilakukan oleh inspektorac

daeran, meliputi:

a.

Kinerja Rutin Pengawasan

1) reviu rencana pembangunan jengka menengsh deerah (EFJMD)

dan rencana strategis perangkat daerah (Renstrz PD' Zenger

sasaran men'aga konsistensi rencana pembangunar -zngka
panjanz(RPJP) dengan RPJML serta meyakinkan penyusunser:

RPJMLC dan Renstra PD telah sesuai dengan kaidsh

perencanaan,;

2) reviu dokumen perencanaan pembangunsn can anggersr
daerah tahunen (RKPD, Renja PD, KUA, PPAS, dzn RKA SKPC
termasuk perubahannya) dengan sasaran menjaga kcnsistens:
RPJML dengan dokumen perencanaan pembangunar. dseran.
menjaga konsistensi dokumen perericanaan daerah denger
dokumen penganggaran daeran serta meyaknkan peryusunzr
dokumen perencanaan pembangunan dan anggaran daersh

tahunan telah sesua: dengan kaidah perencanaan;



3]

4]

)

9)
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reviu .aporan keusngan pemerintah ceseran dengan sasaran
memberikan keyakinan secaera terbatas bahwa tidek =zda
modifikasi marterial yang dilakukan dan laporan keuangan telah
disajikan berdasarakan sistem pengencalian intern yang
memacai dan sesuai dengan standar akuntar:si pemerintzhan;
~eviu laporan kinerja dengan sasarar memberikan keyakinan
secara terbatas bahwa laporan kinerja telah menyzsjikan
informas: kinerja yang andal, axurat dan berkualitas;

reviu laporan laporan penyelenggaraar pemerintahan daerah
(LPPD) dengan sasaran memberikan keyakinan meng=rai
akurasi. keandalan, dan keapsahan informasi kinera dalam
LPPD;

pemeriksaan atas penagihan oenerimaan negara bukar pajak
dengar. sasaran meyakinkan pemerntekan daersh teleh
melaksarakan optimalisasi dalam penagihan penerimaan negara
bukan pgjak;

reviu dana alokasi khusus (DAK) Fisik dengan sasaran
meyakinkan pemerintah daerzh dalam penvaluran DAK Fisik
telah memenuhi persyaratan dokumen;

evaluasi Sistem Pengendalian Internal Pemerintah Zengar
sasaran menilai kehandalanpelaksanaan Sistem Pengendaliar
Internal Pemerintah di lingkungan pemerintal: daerah;
monitoring penyerapan anggaran/pemerizsaan kas Zdengan
sasaran memberikan keyakinan banwa target penyerapan
anggaran dan pengelolaan kas daerah telah sesuai Zengar

perencanaan; dan

10) monitor:r.g dan evaluasi tindak lanjut nasil pemeriksaan Badar

Pemerixsa Keuangan serta tndak lanjut nasil pemeriksasr
aparat pengawas internal pemerintah dengar sasaran terhadap

temuarn pemeriksaan yang berlarut-larut peryelesaiannya.

b. Pengawasan Prioritas Nasional

1)

tindak lanjut perjanjian kerjasama aparat pengawas inzerr
pemerintahdan aparat penegak hukum calam penanganan
laporar/pengaduan masyarakat yang Dberindikasi korups:
dengan  sasaran  meyakinkan = penangsnan = pengzduan
masyarakat yang berindikasi korupsi telah mengact paca

perjanjian kerja sama Kementerian Dalam Negeri, Kejeaxsaan.
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Kepolisian Negara Republik Inconesia;

2) operasionalisasi sapu bersih pungutan liar dengan szsaran
meyakinkan pelayanan publik di masing-masing pemerinizh
daerah telah bersih dari pungurtan liar;

3) evaluasi perencanasn dan perganggaran yang berbes:s gencer
(responsive gendér) dengan sasaran meyakinkan perencanszn
dan penganggaran daerah telak memperhatikan gender;

4) dana desa:

a) daerah provinsi melakukan meonitoring dan eva‘uas: czna
desa dengan sasaran meyakinkan peme-intzh daerzh
kabupaten/kota telah menjalankan tugasnya calem
peribinaan dan pengawasan dana desa; dan

b) daerah kabupaten/kota melakuka= pemeriksaan dara desa
dergan sasaran meyakinkan permerintah desa telzh
mengelola dana desa mulai dari penyaluran, pengg:raan
dar. pertanggungjawaban telah sesuai dengan keteatuan
perandang-indangan;

5) Dantuan operasional sekolah (BOS):

a) insoektorat daerah provinsi. dengan sasaran:

(1) meyakinkan sekolah menengah atas;sekclah menergzh
<ejuruan telah mengelola cana BOS mulai dari
penyaluran, penggunaan dan pertanggungjawabar. telah
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan; dzn

(2) meyakinkan pemerintan daerah kabupaten/xotz telzh

‘ menjalankan  tugasnva dalam = pembinzan  dan

sengawasan dana BOS;

b) inspektorat daerah kabupazen/kota melakukan pemerksazan
bartuan cperasional sexzolah dasar dengan sasaran
mevakinkan sekolah telah mengelcla dana BOS mulz:r dari
penyaluran, penggunaan dan pertanggungjewasan t=lah
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

4. Pengawalen Refcrmasi Birokrasi
a. pen:laian mandiri pelaksanaan reformasi birokrasi dengen sesaran
meyakinkan data yang tertuang delam dokumen akurat dan -=levan
dengan pelaksanaan reformasi birckrasi;
b. asistensi pembangunan reformasi Dirokrasi dengan sasarar
pendampirgan kepada perangkat daeral dalam membangur stb

é
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area penguatan pengawasan, meliputi:
1) sistem pengendalian intern pemerinzah;
2) kapabilitas aparat pengawas intern pemerintah;
3) verifikasi laporan harta kekayzan penyelenggara negara/:aporan
harta kekayaan aparatur sipil negara;
4) penilaian internal zona integritas;
S) penanganan benturan kepentingan;
6) penanganan laporan pengaduan (whistie blower sustem;; czn
7) penanganan pengaduan masyarakat.
5. Penegakan Integritas
a. dukungan pelaksanaan survei penilaian integritas dengar sasaran
jneyakinkan kesiapar pemerintah daerah dan tersecianya zlokasi
anggaran secara memadai; dan
b. monitoring dan evaluasi aksi pencegahan korupsi dengar. sasaran
aksi pencegahan dan penindakan Kkorupsi terirtegras: vang
dikoordinasikan oleh XPK dan aksi pencegahan xorupsi vang
dikoordinasikan oleh Tim Stranas K.
6. Peningkatan Kapabilitas Aparat Pengawas Intern Pemerir:tan

a. Penerapan Manajemen Risiko;

b. Perencanaan Pengewasan Berbasis Risiko;

c. Audit Kiner g;

d. Audit Investigasi;

e. Pemeriksaan DAK Fisik;

f. Pendidikar terjenjang Jabatan Fungsional P2UPD dan Auditcr; dan

g. ¥endidikar Sertifikasi di bidang pengawasan lainaya.
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